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 Pemerintah Desa Bojong Menteng Leuwidamar Banten belum mampu 

membuat perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan Tujuan 

Pembangunan Desa Berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini dimaksudkan dan ditujukan untuk membantu perangkat Desa Bojong 

Menteng dalam membuat perencanaan dan strategi komunikasi guna percepatan 

Tujuan Pembangunan Desa Berkelanjutan untuk Desa mereka. Kegiatan ini 

sudah dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2025, menggunakan 6 metode 

pelatihan yaitu, presentasi, tanya jawab dan diskusi, praktek atau pelatihan 

keterampilan, demonstrasi, perancangan, dan mind mapping. Dilaksanakan di 

kantor Pemerintah Desa Bojong Menteng Leuwidamar Lebak Banten. Hasil: 

kegiatan ini dinilai positif, menarik, menambah pengetahuan, mengubah sikap 

dan motivasi, juga layak untuk disampaikan kepada pihak lain. Simpulan: 

kegiatan ini masih perlu dilanjutkan, karena Perangkat Desa Bojong Menteng 

masih lemah dalam pengetahuan dan kemampuan membuat perencanaan dan 

strategi komunikasi untuk percepatan tujuan pembangunan Desa berkelanjutan. 

Mereka juga belum mampu mengidentifikasi karakteristik desa mereka sendiri, 

dan  Musyawarah Desa dinilai belum berjalan efektif.  

Kata kata kunci: 

Perencanaan Komunikasi; 

Strategi Komunikasi; 

Pembangunan Desa 

Berkelanjutan. 
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 Planning and Communication Strategy for Accelerating Sustainable 

Development in Bojong Menteng Leuwidamar Village, Banten. The village 

government of Bojong Menteng Leuwidamar, Banten, has not been able to 

develop planning and communication strategies to accelerate the sustainable 

village development goals. This Community Service (PKM) activity is intended 

to assist the Bojong Menteng Village apparatus in planning and communication 

strategies to accelerate the Sustainable Village Development Goals for their 

Village. This activity was carried out on February 27, 2025, using six training 

methods: presentation, Q&A and discussion, practice or skills training, 

demonstration, design, and mind mapping. It was carried out at the Bojong 

Menteng Leuwidamar Lebak Banten Village Government office. Results: This 

activity was considered positive, engaging, increased knowledge, changed 

attitudes and motivation, and was worthy of being conveyed to other parties. 

Conclusion: This activity still needs to be continued because the Bojong 

Menteng Village Apparatus is still weak in knowledge and ability to develop 

planning and communication strategies to accelerate the goals of sustainable 

village development. They have also been unable to identify their Village's 

characteristics, and the Village Deliberation was considered ineffective.. 
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Pendahuluan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), merupakan 

serangkaian tujuan yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) guna mewujudkan 

kehidupan lebih baik dan berkelanjutan (Hayati et al., 2020). Disahkan di Markas Besar PBB di kota 

New York, Amerika Serikat, 25 September 2015, dengan harapan bisa tercapai pada tahun 2030. SDGs 

Global ini berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun ke 

depan (2016 hingga 2030) (Amymie, 2019). Berlaku bagi semua negara (universal), dan harus 

dilaksanakan tanpa terkecuali (Bismi Annisa et al., 2021). Sebagai bentuk dukungan bagi program 

SDGs Global tersebut, Pemerintah Indonesia kemudian menyusun 17 tujuan SDGs Nasional melalui 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) (Dwiastuti et al., 2022). Untuk mempercepat 

proses tercapainya SDGs Nasional tersebut dan sebagai upaya pemerataan pembangunan (Patiung, 

2019), ditetapkan 18 tujuan SDGs Desa, sebagaimana ditetapkan melalui Peraturan Presiden No. 59 

Tahun 2017, tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Gusfa et al., 2023).  

Kebijakan SDGs Desa ini diupayakan melalui Kementerian Desa Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT), sesuai Permendesa PDTT Nomor 13 Tahun 2020 

(Irawan et al., 2023). SDGs Desa ini merupakan upaya terpadu demi untuk menghilangkan kesenjangan 

dan ketidaksetaraan serta mewujudkan kesejahteraan di ruang lingkup desa, dan sebagai sarana 

mempercepat proses tercapainya SDGs Nasional (Aly et al., 2022). SDGs Desa ini selaras dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), dan juga mendukung tujuan SDGs 

Global (Simamora et al., 2024). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 dalam Statistik 

Potensi Desa Indonesia, tercatat jumlah desa di Indonesia tahun 2024, untuk wilayah administrasi 

setingkat desa ada 84.276 wilayah. Terdiri dari 75.753 desa, 8.486 kelurahan, dana 37 Unit Pemukiman 

Transmigrasi (UPT/SPT) (Kastanya et al., 2024). 

Berikut 18 tujuan SDGs Desa yaitu : Desa Tanpa Kemiskinan, Desa Sehat dan Sejahtera, 

Pendidikan Desa Berkualitas, Keterlibatan Perempuan Desa, Desa Layak Air Bersih dan Sanitasi, Desa 

Berenergi Bersih dan Terbarukan, Pertumbuhan Ekonomi Desa Merata, Infrastruktur dan Inovasi Desa 

Sesuai Kebutuhan, Desa Tanpa Kesenjangan, Kawasan Pemukiman Desa Aman dan Nyaman, 

Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan, Desa Tanggap Perubahan Iklim, Desa Peduli 

Lingkungan Laut, Desa Peduli Lingkungan Darat, Desa Damai Berkeadilan, Kemitraan untuk 

Pembangunan Desa, dan Kelembagaan Desa Dinamis dan Budaya Desa Adaptif (Panrita, 2022).  Meski 

demikian, faktanya masih ada pemerintah desa yang mengaku belum paham  tentang 18 tujuan SDGs 

Desa tersebut (Humanika et al., 2023). Diantaranya seperti pemerintah Desa Bojong Menteng 

Kecamatan Leuwidamar di Propinsi Banten (selanjutnya akan disebut sebagai Desa Bojong Menteng). 

Hal ini diketahui berdasarkan hasil diskusi, tanya jawab, dan observasi langsung pada tanggal 23 Januari 

2025, di Kantor Desa Bojong Menteng tersebut. Pada kantor Pemerintah Desa Bojong Menteng tersebut 

juga tidak ditemukan informasi tentang  Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa atau SDGs Desa 

mereka. Demikian halnya ketika ditanyakan tentang cara membuat rencana kerja pemerintah (RKP) 

Desa dan strategi komunikasi bagi percepatan tujuan SDGs Desa tersebut. Padahal seyogyanya tujuan 

SDGs Desa harus masuk dalam rencana kerja pemerintah (RKP) Desa (Rohman et al., 2024).  

Ini artinya, pengetahuan dan pemahaman tentang SDGs Desa tersebut masih sangat dibutuhkan 

oleh perangkat Desa Bojong Menteng (Fauziyah et al., 2024). Padahal untuk mencapai tujuan SDGs 

Desa tersebut butuh dukungan semua pihak (Sirajuddin et al., 2021). Hal ini seperti dijelaskan dalam 

sebuah jurnal, keberhasilan pembangunan desa tidak hanya terletak pada kemampuan pemerintahnya 

saja, tetapi juga pada peran serta masyarakatnya dalam menjalankan program pembangunan tersebut 

(Syaifudin & Ma’ruf, 2022). Jadi peran serta masyarakat dalam pembangunan sangat dibutuhkan 

(Larisu & Jopang, 2022), mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemanfaatan, sampai 

tahap evaluasi (Wilyanti et al., 2023). 
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Itulah sebabnya pengetahuan tentang cara membuat perencanaan itu juga penting dijelaskan 

kepada pemerintah Desa Bojong Menteng. Seperti dijelaskan dalam sebuah jurnal, perencanaan itu 

penting dan sangat menentukan pencapaian tujuan organisasi (Irmanto & Ridwan, 2021). Bahkan 

ditekankan bahwa keberhasilan pencapaian suatu tujuan sangat ditentukan oleh ketepatan dalam 

pembuatan perencanaan (Sari et al., 2024). Jadi artinya, pengetahuan ini juga penting agar Pemerintah 

Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Propinsi Banten mampu membangun sinergitas dengan 

semua unsur guna membuat perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan Tujuan SDGs Desa 

di Desa Bojong Menteng.  

Demikian halnya dengan pengetahuan tentang strategi komunikasi, juga penting untuk 

diperkenalkan (Prawityasari et al., 2022). Strategi komunikasi itu modal penting untuk konvergensi 

sinergitas semua unsur dalam mencapai suatu tujuan (Lima, 2021). Dengan strategi komunikasi yang 

efektif, dukungan dan partisipasi publik yang luas serta keterlibatan masyarakat yang berkelanjutan 

akan dapat diraih (Hakim & Rozi, 2024). 

Inilah yang menjadi urgensi sekaligus latarbelakang dilakukannya kegiatan PKM ini, yang 

mengambil tema, Perencanaan dan Strategi Komunikasi Untuk Percepatan Tujuan Pembangunan Desa 

Berkelanjutan Di Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten. Maksud dan tujuannya 

adalah, untuk membantu perangkat Desa Bojong Menteng dalam membuat perencanaan atau 

penyusunan rencana kerja pemerintah (RKP) Desa, berikut membuat strategi komunikasi untuk 

percepatan  tujuan SDGs Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten. 

Tema ini juga relevan dengan salah satu tema unggulan RIPKM UMB, yaitu teknologi informasi 

dan komunikasi, khususnya tentang literasi media baru. Literasi media baru ini penting, karena dapat 

dimanfaatkan juga sebagai sarana dan saluran komunikasi, serta strategi komunikasi untuk percepatan  

tujuan SDGs Desa Bojong Menteng tersebut. 

 

Metode 

Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka di kantor Pemerintah Desa Bojong Menteng 

Kecamatan Leuwidamar Propinsi Banten. Hadir sebagai peserta yaitu perangkat desa, perwakilan tokoh 

agama dan masyarakat juga ketua BPD Desa, serta kepala sekolah dari tingkat SD sampai SMA/SMK. 

Kegiatan bersifat tertutup dan terbatas, hanya untuk undangan yang telah dipilih. Bersifat mengingatkan 

(reminder), edukatif, memberikan solusi, dan juga motivasi. Disampaikan secara langsung dengan cara 

terstruktur dan solusi diberikan secara bertahap. Menggunakan alat bantu berupa spanduk sebagai cara 

untuk menjelaskan 18 tujuan SDGs Desa. Agar penyampaian materi efektif, digunakan 6 metode yaitu, 

metode pembelajaran (Ganiem et al., 2023), metode tanya jawab dan diskusi (Pandjaitan, 2024),  

metode demonstrasi (Subiakto et al., 2020), metode praktek atau pelatihan keterampilan (Ika Rusdika 

Dewi, 2021,), metode perancangan (Wulandari et al., 2021), dan metode mind mapping yaitu teknik 

belajar yang menggunakan gambar, simbol, dan kata kunci untuk mengorganisir informasi (Pandjaitan 

& Theresia, 2023, & Rahmanita & Hastuti, 2024). Sebagai cara evaluasi, digunakan 4 metode, yaitu 

metode tanya jawab langsung, kuesioner, demonstrasi atau praktek langsung, dan observasi. Program 

ini bersifat temporari, tetapi hasilnya dapat diterapkan untuk jangka panjang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PKM ini sudah dilaksanakan, pada hari Kamis, 27 Februari 2025, dari pukul 09.00–

14.00 wib. Dilakukan secara tatap muka di kantor Kelurahan Desa Bojong Menteng Kecamatan 

Leuwidamar di Propinsi Banten. Dibuka secara langsung oleh Kepala Desa Bojong Menteng 

Kecamatan Leuwidamar di Propinsi Banten, Ajad Sudrajat.  
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Gambar 1. Fasilitator Melakukan Presentasi dan Tanya Jawab Dengan Peserta PKM 

Sumber : Dokumentasi Sabena (2025) 

 

Kegiatan ini bersifat dua arah, dibuktikan dengan adanya diskusi kelompok dan tanya jawab. 

Diikuti oleh 27 orang peserta, terdiri dari 5 (18,52%) orang perempuan dan 22 (81,48%) orang  laki-

laki. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 1.  Hadir Kepala Desa dan perangkat Desa, juga Ketua BPD, 

Mantri Tani Desa, Kepala Puskesmas, Bidan Desa, Babinkamtibmas, Babinsa, serta Kepala Sekolah 

dari tingkat SD sampai SMK, berikut pendamping Desa.  

 

 
Grafik 1. Persentase Kehadiran Peserta PKM 

 

Para peserta mengaku materi ini dapat dimengerti. Ada 33,3% peserta menyatakan sangat setuju, 

dan 66,7% menyatakan setuju. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 2.  

 

 
Grafik 2. Persentase Pengertian Peserta Tentang Materi PKM 
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Peserta mengaku tertarik dengan materi yang disampaikan. Ada 33,3% peserta menyatakan 

sangat setuju, dan 66,7% menyatakan setuju. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 3.  

 
Grafik 3 Persentase Ketertarikan Peserta Tentang Materi PKM 

 

Peserta juga mengaku mampu untuk menjelaskan kembali materi yang sudah diterima kepada 

orang lain. Berdasarkan hasil survei diketahui, ada 20% peserta menyatakan sangat setuju, 53,3% 

setuju, 20% cukup setuju, dan 6.7% menyatakan tidak setuju. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 4.  

 

 
Grafik 4. Persentase Peserta Dapat Menjelaskan Kembali Materi PKM Kepada Orang Lain 

 

Peserta juga mengaku bahwa materi yang disampaikan dapat menambah pengetahuan mereka. 

Ada 40% menyatakan sangat setuju, dan 60% menyatakan setuju. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 5.  

 

 
Grafik 5. Persentase Materi PKM Menambah Pengetahuan Peserta 

 

Materi PKM ini dinilai dapat mengubah sikap dan pandangan Peserta. Berdasarkan hasil survei 

diketahui, 40% menyatakan sangat setuju, 46,7% setuju, dan 13,3% menyatakan cukup setuju. Hal ini 

dapat dilihat pada Grafik 6.  



 

88 
 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 5 (1) 2025 Hal 83-97 

Perencanaan dan Strategi Komunikasi Untuk Percepatan Pembangunan Berkelanjutan Di Desa Bojong Menteng Leuwidamar Banten 

Rosmawaty Hilderiah Pandjaitan 1, Santa Lorita Simamora 2, Sabena 3 

 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/jpkm DOI : 

 
Grafik 6. Persentase Materi PKM Dapat Mengubah Sikap dan Pandangan Peserta 

 

Materi PKM ini juga dinilai dapat mengubah perilaku Peserta. Berdasarkan hasil survei 

diketahui, 33,3 % peserta menyatakan sangat setuju, 60% setuju, dan 6,7% menyatakan cukup setuju. 

Hal ini dapat dilihat pada Grafik 7.  

 

 
Grafik 7. Persentase Materi PKM Dapat Mengubah Perilaku Peserta 

 

Materi PKM ini juga dinilai dapat mengubah motivasi Peserta. Berdasarkan hasil survei melalui 

Google Form diketahui, 20 % peserta menyatakan sangat setuju, 66,7% setuju, dan 13,3% menyatakan 

cukup setuju. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 8.   

 

 
Grafik 8. Persentase Materi PKM Dapat Mengubah Motivasi Peserta 

 

Dengan demikian dapat dipahami, kegiatan ini dinilai menarik, dapat menambah pengetahuan, 

mengubah sikap dan motivasi, serta layak juga untuk disampaikan kepada pihak lain. Pada kegiatan ini 

juga dilakukan penandatanganan perjanjian kerjasama (MoU dan MoA), antara Universitas Mercu 

Buana dan Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar di Propinsi Banten. 
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Gambar 2. Setelah Penandatanganan MoU dan MoA Antara  

Universitas Mercu Buana dan Kepala Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten  

 

Berikut beberapa pendapat dari para peserta yang aktif memberikan pandangan ketika dilakukan 

diskusi kelompok (FGD) dan tanya jawab. Pendapat ini terkait pandangan mereka tentang apa dan 

bagaimana pemahaman mereka mengenai perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan tujuan 

pembangunan Desa berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten.  

Pandapat pertama disampaikan oleh Kepala Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar 

Banten. Kepala Desa (KepDes) mengatakan demikian:  

 

Saya sudah tahu tentang SDGs Desa, karena pada tahun 2023 tema tentang SDGs Desa ini pernah 

populer. Untuk Desa Bojong Menteng sendiri, menurut pandangan saya, fokus utama 

pembangunan tujuan SDGs Desa kami lebih pada pendidikan, karena pendidikan tersebut sangat 

penting. 

 

Dari pendapat KepDes ini dapat dipahami bahwa, menurut KepDes dirinya sudah tahu tentang 

apa itu SDGs Desa. Hal ini karena pada tahun 2023 tema tentang SDGs Desa tersebut sudah pernah 

diperkenalkan di Desa Bojong Menteng atau sempat populer. Itulah sebabnya, selaku KepDes, dirinya 

menetapkan bahwa fokus utama pembangunan tujuan SDGs Desa adalah lebih pada pendidikan, karena 

pendidikan tersebut dinilai KepDes sangat penting.  

Berbeda halnya dengan apa yang dikatakan oleh Sekretaris Desa (SekDes).  Sekretaris Desa 

mengatakan demikian:  

 

Saya juga sudah tahu informasi tentang SDGs Desa tersebut, karena pada tahun 2023 sempat 

viral dan penting untuk alokasi anggaran bagi Dana Desa. Jadi sebagai perangkat Desa kami 

wajib membuat program kerja dengan mengacu pada SDGs Desa tersebut. Salah satu cara 

sebagai percepatan bagi Tujuan Pembangunan Desa Berkelanjutan Di Desa Bojong Menteng 

yaitu dengan membuat Balai Pertemuan Masyarakat, yang rencananya akan dibangun pada tahun 

2025 ini, dengan mengambil lokasi di kantor Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar 

Banten. Mengenai pendidikan, betul pendidikan itu penting, namun saat ini yang jadi masalah 

utama adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap upaya menjaga lingkungan. Diantaranya 

tentang sampah. Penduduk masih suka membuang sampah sembarangan. 

 

Dari penjelasan SekDes ini dapat dipahami bahwa, meski dirinya juga sudah tahu informasi 

tentang SDGs Desa tersebut, namun SekDes menilai bahwa fokus utama pembangunan tujuan SDGs 

Desa di Bojong Menteng tersebut adalah lebih pada menjaga lingkungan. Berbeda dengan pendapat 
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dari pendamping desa dari YBM-PLN. Pendamping Desa YBM–PLN, Rapindah Sari mengatakan 

demikian:  

Saya belum tahu tentang SDGs Desa tersebut. Menurut saya, bicara tentang pembangunan di 

Desa ini berat, karena ada beberapa oknum atau preman yang suka mengintimidasi dan menolak 

inovasi atau perubahan. Kesadaran, rasa ingin tahu, dan kreativitas penduduknya rendah sekali. 

Kami masih menemukan banyak anak muda yang tidak bisa menyalakan laptop. Di desa ini juga 

masih banyak orang tua yang mengarahkan anaknya untuk belajar dan sekolah hanya di sekolah 

yang non formal saja. Mereka kurang peduli dengan pendidikan formal. 

 

Dari penjelasan Pendamping Desa YBM–PLN ini dapat dipahami bahwa, masih ada penduduk 

Desa Bojong Menteng yang tidak tahu informasi tentang SDGs Desa tersebut. Bahkan menurut 

Pendamping Desa YBM–PLN ini, masih ada penduduk Desa yang suka menolak adanya inovasi atau 

perubahan. Bahkan menurut Pendamping Desa YBM–PLN ini, kesadaran, rasa ingin tahu, dan 

kreativitas penduduk Desa Bojong Menteng masih rendah sekali. Adapun permasalahan tentang 

pendidikan,menurut penjelasan Pendamping Desa YBM–PLN, masih ditemukan anak muda yang tidak 

bisa menyalakan laptop. Bahkan ditambahkan juga oleh Pendamping Desa YBM–PLN bahwa, di desa 

Bojong Menteng tersebut juga masih banyak orang tua yang mengarahkan anaknya untuk belajar dan 

sekolah hanya di sekolah yang non formal saja, dalam arti masih banyak orang tua yang dinilai oleh 

dirinya kurang peduli dengan pendidikan formal. 

Pendapat dari pendamping desa YBM-PLN ini juga dibenarkan oleh Kepala Sekolah SMPN 4 

Leuwidamar, Ade Joko Setiawan. Menurut Kepala Sekolah SMPN 4 Leuwidamar, Ade Joko Setiawan 

dikatakan demikian:  

 

Saya sudah tahu tentang SDGs Desa, karena pada tahun 2023 tema tentang SDGs Desa ini pernah 

populer. Bicara tentang fokus pembangunan Desa ini, saya setuju dengan bapak Kades, sebaiknya 

lebih pada pendidikan. Karena memang di Desa ini masih sangat banyak orang tua yang tidak 

sadar atau kurang peduli dengan masalah pendidikan. Anak-anaknya juga demikian. Padahal 

kami sudah rajin melakukan sosialisasi setiap bulan Juni–Agustus. Namun tetap saja tidak efektif. 

Menurut saya, hal tersebut terjadi karena mereka melihat orang lain yang sudah sekolah bahkan 

sudah sarjana namun tetap tidak berhasil atau tidak bekerja. Sehingga muncul persepsi, buat apa 

sekolah, karena hasilnya juga tidak bisa membuat mereka bekerja atau terlihat makmur.    

 

Dari penjelasan Kepala Sekolah SMPN 4 Leuwidamar ini dapat dipahami bahwa, ada 

keberpihakan dan pembenaran tentang fokus pembangunan Desa Bojong Menteng, yaitu lebih pada 

pendidikan. Hal ini karena menurut Kepala Sekolah SMPN 4 Leuwidamar, di Desa Bojong Menteng 

masih sangat banyak orang tua yang tidak sadar atau kurang peduli dengan masalah pendidikan. 

Demikian halnya dengan anak-anak mereka. Padahal menurut penjelasan Kepala Sekolah SMPN 4 

Leuwidamar, mereka sudah rajin melakukan sosialisasi setiap bulan Juni–Agustus. Namun diakuinya 

tetap saja tidak efektif. Adapun alasannya, menurut penjelasan Kepala Sekolah SMPN 4 Leuwidamar, 

karena banyak sarjana di Desa Bojong Menteng yang dinilai penduduk tidak berhasil karena tidak 

bekerja dan kehidupannya masih sama saja. Jadi pada masyarakat Desa Bojong Menteng muncul 

persepsi bahwa sekolah tinggi juga tidak menjamin mudah dapat kerja dan hidup lebih baik. Selain itu, 

muncul juga persepsi lain yang mempertanyakan, buat apa sekolah bila meski sudah sarjana tetap juga 

tidak membuat mereka bisa bekerja atau terlihat makmur.   

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh  Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 

Leuwidamar, Ahmad Haryadi. Menurut Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Leuwidamar yaitu 

sebagai berikut :  

 

Sama halnya di SMK kami juga demikian. Kami sudah melakukan kerjasama dengan banyak 

pihak, seperti Balai Benih dan Holtikultura, namun hasilnya tetap tidak efektif. Kami juga sudah 

beli alat digital, agar mereka bisa menjadi petani yang handal promosi digital. Namun hasilnya 
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juga belum efektif. Di Desa ini hasil buminya seperti durian, duku, rambutan, dan juga semangka. 

Di desa ini banyak orang tua yang lebih suka anaknya pandai mengaji namun tidak mengijinkan 

anaknya sekolah di sekolah formal. 

 

Dari penjelasan Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Leuwidamar ini juga dapat dipahami, 

meski mereka sudah melakukan kerjasama dengan banyak pihak dan sudah juga membeli alat digital 

agar para murid mereka nantinya bisa menjadi petani yang handal promosi digital, namun hasilnya 

dinilai belum juga efektif. Bahkan ditambahkan oleh Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 

Leuwidamar, banyak orang tua yang lebih suka anaknya pandai mengaji namun tidak mengijinkan 

anaknya sekolah di sekolah formal. 

Berbeda halnya dengan pendapat Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Beben Budiman 

yang lebih menjelaskan fenomena tentang banyaknya remaja di Desa Bojong Menteng yang tidak mau 

bekerja sebagai Petani, meskipun mereka lulusan dari SMK Pertanian. Uniknya, mereka mau bekerja 

ke Luar Negeri meski di perkebunan, dengan alasan gajinya besar. Demikian pendapat Ketua Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), Beben Budiman:  

 

Remaja di sini banyak yang tidak mau bekerja sebagai Petani, meskipun mereka lulusan dari 

SMK Pertanian. Namun uniknya, mereka mau bekerja ke Luar Negeri meski di perkebunan, 

dengan alasan gajinya besar. 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan untuk Desa 

merupakan upaya terpadu demi untuk menghilangkan kesenjangan dan ketidaksetaraan serta 

mewujudkan kesejahteraan di ruang lingkup desa, dan sebagai sarana mempercepat proses tercapainya 

SDGs Nasional (Irawan et al., 2023). Namun dari hasil diskusi kelompok (FGD) dan tanya jawab 

dengan perangkat Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten diketahui masih ada 

perbedaan pendapat di antara mereka tentang tujuan pembangunan Desa berkelanjutan di Desa mereka.  

Ada yang berpendapat agar pembangunan berkelanjutan di Desa Bojong Menteng lebih fokus 

pada masalah pendidikan. Alasannya karena masih banyak orang tua dan anak yang tidak tertarik untuk 

belajar di sekolah formal. Namun ada juga yang berpendapat agar Pembangunan berkelanjutan di Desa 

Bojong Menteng lebih fokus pada masalah lingkungans. Alasannya karena masih banyak penduduk 

Desa yang tidak peduli dengan kebersihan Desa dan cara membuang sampah.  

Melihat permasalahan ini penting bagi perangkat Desa Bojong Menteng agar melakukan 

musyawarah Desa kembali, sehingga kesepahaman dan kesepakatan dapat ditetapkan. Musyawarah 

Desa ini penting seperti dijelaskan dalam peraturan Menteri Desa No. 19 Tahun 2019, tentang 

Musyawarah Desa. Musyawarah Desa adalah wadah untuk menetapkan fokus tujuan pembangunan 

berkelanjutan maupun untuk membuat perencanaan pembangunan desa yang berbasis kondisi faktual 

(evidence) di desa tersebut. Dari gambaran kondisi ini dapat dipahami sebagai berikut : Pertama, 

musyawarah Desa untuk membangun kesepakatan tentang fokus tujuan pembangunan Desa 

berkelanjutan di Desa Bojong Menteng belum berjalan efektif. Salah satunya karena Perangkat Desa 

Bojong Menteng belum mampu mengidentifikasi karakteristik desa mereka sendiri. Ini menjadi faktor 

penyebab adanya perbedaan pendapat menetapkan fokus tujuan pembangunan Desa berkelanjutan bagi 

Desa mereka. Padahal Kemendes PDTT telah membagi sembilan tipe desa yang sesuai dengan SDGs 

desa, yaitu desa tanpa kemiskinan dan kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan, 

desa peduli lingkungan hidup, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan, desa berjejaring, desa 

tanggap budaya, dan desa Pancasila.  Pada Desa Bojong Menteng diketahui ada dua pendapat berbeda. 

Ada yang berharap agar Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten menjadi desa peduli 

pendidikan, namun ada juga yang berharap agar Desa Bojong Menteng menjadi desa peduli lingkungan 

hidup.; Kedua, perangkat Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten masih lemah dalam 

pengetahuan dan kemampuan membuat perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan tujuan 
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pembangunan Desa Berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten.; Ketiga, 

perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan tujuan pembangunan Desa Berkelanjutan di 

Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten belum dapat disusun. Selain karena Perangkat 

Desa Bojong Menteng belum mampu mengidentifikasi karakteristik desa mereka sendiri, juga karena 

Musyawarah Desa untuk membangun kesepakatan tentang fokus tujuan pembangunan Desa 

berkelanjutan di Desa Bojong Menteng belum berjalan efektif.  

Melihat semua permasalahan tersebut, besar kemungkinan pembangunan Desa berkelanjutan di 

Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten akan menjadi tidak terarah atau tidak fokus, 

sehingga tidak akan membawa banyak kemajuan, karena tidak sepenuhnya dipahami dan disepakati 

oleh semua perangkat Desa. Ini artinya, kesenjangan dan ketidaksetaraan di Desa Bojong Menteng 

Kecamatan Leuwidamar Banten akan tetap ada, dan kesejahteraan tidak akan dirasakan oleh semua 

perangkat dan masyarakat Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten. Ini artinya, 

perangkat Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten masih perlu diberi banyak 

pengetahuan dan pemahaman tentang SDGs Desa. Pengetahuan ini sangat penting karena untuk 

mencapai 18 tujuan SDGs Desa tersebut butuh dukungan semua pihak (Sirajuddin et al., 2021). 

Keberhasilan pembangunan desa tidak hanya terletak pada kemampuan pemerintahnya saja, tetapi juga 

pada peran serta masyarakatnya dalam menjalankan program pembangunan tersebut (Syaifudin & 

Ma’ruf, 2022). Peran serta masyarakat dalam pembangunan sangat dibutuhkan (Larisu & Jopang, 

2022), mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemanfaatan, sampai tahap evaluasi 

(Wilyanti et al., 2023). 

Kasus yang terjadi pada perangkat Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten adalah 

contoh nyata karena belum adanya peran serta masyarakat dalam tahap perencanaan untuk percepatan 

tujuan pembangunan Desa berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten. 

Dengan demikian kegiatan PKM ini jelas tepat sasaran dan sesuai dengan permasalahan yang dialami 

oleh perangkat Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten.  

Berikut digambarkan solusi bagi upaya pembuatan perencanaan dan strategi komunikasi untuk 

percepatan tujuan pembangunan desa berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Leuwidamar Banten.  

Pertama, identifikasi terlebih dahulu apa yang menjadi keunggulan dan kelemahan Desa dengan analisis 

SWOT (Strengths atau kekuatan, Weaknesses atau kelemahan, Opportunities atau peluang, dan Threats 

atau ancaman). Analisis SWOT ini merupakan alat perencanaan strategis yang penting untuk 

mengevaluasi potensi desa (Joval Ifghaniyafi Farras & Raden Rifqi Dwi Santo, 2024).; Kedua, 

diskusikan dan tetapkan kesepakatan apakah Desa Bojong Menteng lebih melihat pada strengths, 

weaknesses, opportunities, ataupun threats yang sudah diidentifikasi, agar penggunaan dana Desa dapat 

tepat sasaran. Kesepakatan ini harus dibangun dengan melibatkan partisipasi masyarakat juga, sebab 

seperti dijelaskan dalam sebuah jurnal (Muhammad Sayuti et al., 2022), implementasi SDGs Desa 

hanya dapat terwujud apabila seluruh masyarakat dapat berperan aktif.; Ketiga, dalam penetapan 

strategi pembangunan Desa berkelanjutan, gunakan konsep kolaborasi Quadruple Helix, yaitu konsep 

kolaborasi yang melibatkan pemerintah, akademisi, perusahaan dan masyarakat (Alfarizi et al., 2023) 

dan konsep kolaborasi Quintuple Helix, yaitu prinsip kolaborasi bagi sistem inovasi desa yang 

melibatkan peran akademisi dan industri untuk pertukaran dan produksi inovasi berbasis pengetahuan 

(Abdillah et al., 2022, & Prasetyanti & Kusuma, 2020). Pendekatan model Quintuple Helix Innovation 

ini juga pendekatan yang mengedepankan pentingnya kemampuan adaptasi dan kesesuaian interaksi 

dengan kondisi lingkungan sosial, serta proses input dan output beserta evaluasinya pada setiap proses 

(Abdillah et al., 2022). Jadi kolaborasi dengan semua pihak ini sangat penting bagi penetapan tujuan 

pembangunan desa berkelanjutan untuk Desa Bojong Menteng Leuwidamar Lebak banten. Hal ini juga 

seperti dijelaskan dalam sebuah jurnal (Alfarizi et al., 2023), bahwa kolaborasi antara pemerintah, 

akademisi, industri, dan masyarakat menjadi kunci sukses untuk mengembangkan desa dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan.; Keempat, dalam pemilihan dan penetapan strategi 
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komunikasi pembangunan, gunakan proses inovasi yang kolaboratif, berkelanjutan, dan terdistribusi. 

Dalam hal ini teknologi informasi dan komunikasi yang sudah berkembang pesat dapat dimanfaatkan. 

Hal ini seperti dijelaskan dalam sebuah jurnal (Dašić et al., 2024), bahwa media digital dan jejaring 

sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai saluran komunikasi, promosi, dan konektivitas yang dapat 

disesuaikan dan memberikan kontribusi pada pembangunan jangka panjang dan keberlanjutan bagi 

masyarakat pedesaan.  

 

 
Gambar 6. Pola Perencanaan dan Strategi Komunikasi Untuk Percepatan Tujuan Pembangunan Desa 

Berkelanjutan Di Desa Bojong Menteng Leuwidamar Banten 

Visualisasi : Rosmawaty Hilderiah Pandjaitan (2025) 

 

Demikian solusi yang diberikan guna upaya perencanaan dan strategi komunikasi untuk 

percepatan tujuan pembangunan desa berkelanjutan bagi Desa Bojong Menteng Leuwidamar Banten. 

Jadi dapat ditegaskan, dalam membuat perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan tujuan 

pembangunan desa berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Leuwidamar Banten, butuh upaya sebagai 
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berikut: Satu, analisis SWOT,; Dua, model kolaborasi Quadruple Helix dan Quintuple Helix,; Tiga, 

strategi komunikasi pembangunan yang inovasi, kolaboratif, berkelanjutan, dan terdistribusi,; Empat, 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti media digital dan jejaring sosial. 

 

Simpulan 

Pada akhirnya dapat disimpulkan: Pertama, kegiatan PKM ini dinilai positif, menarik, dapat 

menambah pengetahuan, mengubah sikap dan motivasi, juga layak untuk disampaikan kepada pihak 

lain.; Kedua, masih ada perbedaan pendapat di internal perangkat Desa Bojong Menteng tentang tujuan 

pembangunan Desa berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar Banten, antara 

fokus pada masalah pendidikan, atau pada masalah lingkungan. Alasan fokus pada masalah pendidikan 

karena, masih banyak orang tua dan anak yang tidak tertarik untuk belajar di sekolah formal. Alasan 

fokus pada masalah lingkungan karena, masih banyak penduduk Desa yang tidak peduli dengan 

kebersihan Desa dan cara membuang sampah.; Ketiga, perencanaan dan strategi komunikasi untuk 

percepatan tujuan pembangunan Desa Berkelanjutan di Desa Bojong Menteng Kecamatan Leuwidamar 

Banten belum dapat disusun, karena : Satu, perangkat Desa Bojong Menteng masih lemah dalam 

pengetahuan dan kemampuan membuat perencanaan dan strategi komunikasi untuk percepatan tujuan 

pembangunan Desa berkelanjutan.; Dua, perangkat Desa Bojong Menteng belum mampu 

mengidentifikasi karakteristik desa mereka sendiri,; Tiga, musyawarah Desa untuk membangun 

kesepakatan tentang fokus tujuan pembangunan Desa berkelanjutan di Desa Bojong Menteng belum 

berjalan efektif. Keempat, untuk membuat perencanaan dan strategi komunikasi guna percepatan tujuan 

pembangunan desa berkelanjutan, butuh upaya sebagai berikut: Satu, analisis SWOT,; Dua, model 

kolaborasi Quadruple Helix dan Quintuple Helix,; Tiga, strategi komunikasi pembangunan yang 

inovasi, kolaboratif, berkelanjutan, dan terdistribusi,; Empat, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

seperti media digital dan jejaring sosial.   
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